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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari pengujian yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa:

1. Dengan perioda pengamatan pada return pasar tahun 1995-2005, pengujian
membuktikan bahwa terdapat refurn yang negatif secara signifikan pada hari
Senin pada IHSG di Bursa Efek Jakarta, serta refurn untuk hari lain adalah
positif, atau paling tidak adalah negatif tetapi tidak signifikan. Atau dengan
kata lain terdapat gejala the Monday effect pada IHSG di Bursa Efek Jakarta.

2. Intensitas munculnya gejala the Monday effect pada THSG di Bursa Efek
Jakarta tidak stabil dan bervariasi dari tahun ke tahun sepanjang perioda
pengamatan tahun 1995-2003. Hal ini ditunjukkan dengan adanya breakpoin:
pada tanggal 4 Januari 1999, yang mana koefisien kedua periode pengamatan
yang dipisahkan dengan breakpoint 4 Januari 1999 adalah berbeda secara
signifikan dengan koefisien selama total periode pengamatan tahun 1995-
2005.

3. Intensitas munculnya gejala the Monday Effect pada THSG di Bursa Efek
Jakarta, apabila dilihat berdasarkan chow test menunjukkan adanya
kecenderungan untuk tidak pampak lagi secara sigrﬁﬁlf.a'm. Tetapi apabila
dilihat dari standardized coefficient Senin, gejala the Monday Effect pada

IHSG cenderung mengalami penrunan sejak tahun 2002, dan bahkan gejala
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B. KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

Penelitian int dilakukan hanya dalam rentang waktu 1995-2005 dan hanya
menggunakan satu macam indeks pasar yaitu IHSG. Keterbatasan rentang waktu
penelitian dan indeks pasar yang digunakan belum sepenuhnya dapat digunakan
sebagai dasar untuk melakukan generalisasi mengenai gejala munculnya the
Monday effect di Bursa Efek Jakarta. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan
peneliti dapat memperbesar rentang waktu penelitian dan menambah indeks pasar
yang digunakan sebagai variabel agar dapat digunakan sebagai dasar yang lebih
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